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ABSTRAKㅤ 

 

Penelitianㅤini bertujuan untukㅤmenguji pengaruhㅤleverage, profitabilitas, dan ukuranㅤperusahaan 

terhadapㅤtax avoidance  secaraㅤparsial maupunㅤsimultan. Penelitianㅤini menggunakanㅤdata sekunder. 

Penelitianㅤini termasuk penelitianㅤdengan pendekatanㅤkuantitatif. Populasiㅤdalam penelitianㅤini 

adalahㅤperusahaan batubara yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019, dengan jumlah sampel 20 

perusahaan, dengan 100 data. Teknikㅤanalisis data yangㅤdigunakan dalam penelitianㅤini 

yaituㅤㅤanalisis regresi linierㅤberganda. Hasilㅤㅤpenelitian ini menujukkan bahwaㅤsecara parsialleverage 

berpengaruhㅤnegative signifikanㅤterhadap tax avoidance denganㅤnilai signifikansi 0,014 < 0,050, 

profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadapㅤtax avoidance denganㅤnilai signifikansi 0,002 < 

0,050, ukuranㅤperusahaan berpengaruhㅤpositif signifikan terhadapㅤtax avoidance denganㅤnilai 

signifikansiㅤ0,000 < 0,050. 

Kata kunci : ㅤleverage,ㅤprofitabilitas, ukuranㅤperusahaan dan taxㅤavoidance. 

A B S T R A C T 

 

This study aimed to examine the effect of leverage, tax avoidance, and firm size  partially or 

simultaneously. This study using secondary data. This research includes research with a quantitative 

approach. The population in this study are coal companies listed on the IDX in 2015-2019, with a sample 

of 20 companies, with 100 data. The data analysis technique used in this research is multiple linear 

regression analysis.  The results of this study indicate that partially leverage has a significant negative 

effect on tax avoidance with a significance value of  0.014 < 0.050.  Profitability has a significant positive 

effect on tax avoidance with a significant value of 0.002 < 0.050, company size has a significant positive 

effect on tax avoidance with a significance value of 0.000 < 0.050. 

Keywords : Leverage, Profitability, Firm Size and Tax Avoidance 

 

PENDAHULUAN 

Pajakㅤmerupakan pendapatan negaraㅤyang nilainya sangatㅤbesar untuk 

dipakai demiㅤkemakmuran danㅤㅤkesejahteraanㅤㅤmasyarakat, sedangkanㅤbagi 

perusahaan pajakㅤadalah beban yangㅤakan mengurangi labaㅤbersih. Perbedaan 

kepentinganㅤdari fiskus yangㅤmenginginkan penerimaan pajakㅤyang besar dan 

kontinyuㅤtentu bertolak belakangㅤdengan kepentingan dariㅤperusahaan yang 

menginginkanㅤㅤpembayaran pajak seminimalㅤvmungkin.ㅤSelain itu, fluktuasi 

mailto:Nhabyby012@gmail.com


 

399 

 

kegiatanㅤㅤperekonomian yang dialamiㅤperusahaan kerap tidakㅤvmendapatkan 

toleransiㅤdari pihak fiskus, dikarenakanㅤfiskus menginginkan perolehanㅤpajak yang 

progresifㅤdan stabil. Pengaruhㅤfluktuasi kegiatan perekonomianㅤtersebut, tentu 

akanㅤberakibat terhadap pelaporanㅤkeuangan perusahaan danㅤpelaporan 

pajaknyaㅤ(Hardika, 2007ㅤvdalam Kurniasih danㅤㅤSari, 2013).Disampingㅤitu jika 

ditinjauㅤdari sisi lain, tujuanㅤutama perusahaan ialahㅤuntuk mendapatkan laba 

yangㅤmaksimal untukㅤmencapai kesejahteraan stakeholderㅤperusahaan, sehingga 

halㅤinilah yang menjadiㅤㅤdasar perusahaan dalamㅤㅤmelakukan tindakanㅤㅤtax 

avoidance ( Putri, 2017). 

Salahㅤsatu definisi penghindaranㅤpajak (tax avoidance) adalahㅤpenataan 

transaksi untukㅤmendapatkan keuntunganㅤpajak, manfaatㅤatau pengurangan 

denganㅤcara yang dimaksudkanㅤoleh hukum pajakㅤ(Brown, 2012dalam Ibnu 

Wijaya,2014). Untukㅤmemperjelas penghindaranㅤpajak  ialah perlawananㅤaktif 

yang berasalㅤdari wajibㅤpajak. Halㅤini dilakukan ketikaㅤSKP (SuratㅤKetetapan 

Pajak) ㅤbelum dikeluarkan. Penghindaranvㅤpajak ini dilakukanㅤuntuk mengindari 

kewajibanㅤㅤperpajakan atau untukcvmengurangi kewajiban perpajakanㅤyang 

dilakukan secaraㅤ“legal” denganㅤmemanfaatkan celahㅤ(loopholes) yangㅤterdapat 

dalam peraturanㅤperpajakan. Dalam perundang-undangan di Indonesia tax 

avoidance belum diatur secara jelas, maka tax avoidance masih menarik untuk 

dilakukan kajian maupun penelitian. 

Indonesiaㅤㅤㅤmerupakan pemain kunciㅤㅤㅤdalam percaturan industri 

pertambanganㅤㅤㅤbatubara dunia. Sektor pertambangan, salah satunya 

pertambangan batubara, memang menjadi salah satu sektor yang selalu menjadi 

perhatian khusus bagi pemerintah. Kali ini, Global Witness menyorotiㅤjaringan 

luarㅤnegeri, PTㅤAdaro Energyㅤ(Tbk), perusahaanㅤtambang batubara besarㅤdi 

Indonesiaㅤㅤyang mendapat prediketㅤㅤgolden taxpayerㅤdari DirjenㅤPajak. Dari 

penelusuran GlobalㅤWitness, PT AdaroㅤEnergy (Tbk) diduga melakukan transfer 

pricing, hal ini ditandai dengan adanyaanak  perusahaanㅤbidangㅤpemasaran Adaro, 

CoaltradeㅤServices International, membeliㅤbatubara dari anak ㅤperusahaan  

Adaroㅤlain yang tambangnyaㅤberada di Indonesiaㅤdengan harga dibawahㅤharga 

pasar, sehingga dapat dijual dengan harga yang tinggi sehingga labanya 

dibesarkan di perusahaan Coaltrade, dan perusahaan dapat membayar pajak yang 

lebih rendah di Singapura.Analisaㅤutama GlobalㅤWitness, kalauㅤkomisi menjual 

batubaraㅤIndonesia milik Adaroㅤkena pajak diㅤIndonesia pada tingkatㅤrata-rata 

tahunan yangㅤlebih tinggi dariㅤSingapura, makaㅤIndonesia bisa mendapatㅤhingga 

US$125 jutaㅤtambahan pajak Adaroㅤantara 2009-2017, atauㅤhampir US$14ㅤjuta 

per tahun. Artinya, setiapㅤtahun Adaro didugaㅤkurang membayar pajakㅤhingga 

US$14ㅤjuta. Halㅤtersebut tersebut menunjukkanㅤbanyaknya potensiㅤpendapatan 

negara yangㅤhilang dari tahunㅤke tahun. 

Terdapatㅤbeberapa penelitian sebelumnyaㅤyang membahas tentang faktor-
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faktorㅤterkait penghindaranㅤpajak (taxㅤavoidance). Faktor- faktor tersebut 

diantara lain yaitu leverage, profitabilitas dan tax avoidance. Menurut 

Kusumawatiㅤdan Sudento (2005) ㅤmenggambarkan leverageㅤsebagai kemampuan 

perusahaanㅤuntuk membayar hutangnyaㅤdengan menggunakan ekuitasㅤyang 

dimilikinya. Leverageㅤdapat dipahami denganㅤpenaksir resikoㅤyang melekat 

padaㅤㅤㅤsuatu perusahaan. Artinya,ㅤㅤleverage yang semakin besar menunjukkanㅤrisiko 

investasi yangㅤbesar pula. Leverageㅤmerupakan kemampuan perusahaanㅤdalam 

memenuhi pembayaranㅤsemua kewajibannya, baikㅤkewajiban jangka 

pendekㅤㅤmaupun kewajiban jangkaㅤㅤpanjang. Menurut Vidiyana (2017) 

mengatakanㅤbahwa leverage berpengaruhㅤㅤpositif terhadapㅤㅤtax avoidance, 

sehinggaㅤㅤㅤpenggunaan utang olehㅤㅤㅤperusahaan dapat digunakanㅤㅤuntuk 

penghematan pajakㅤdengan memperoleh insentifㅤberupa beban bungaㅤyang akan 

menjadi pengurangㅤpenghasilan kenaㅤpajak. Sedangkan menurut Putry (2017)  

leverageberpengaruh negative terhadap tax avoidance. 

Faktor selanjutnya adalahㅤㅤprofitabilitas, menurutㅤㅤStandar Akuntansi 

Keuanganㅤ(2009), indikatorㅤkinerja perusahaan terutamaㅤprofitabilitas diperlukan 

untukㅤㅤmenilai perubahan potensialㅤㅤsumber daya ekonomiㅤㅤyang mungkin 

dikendalikanㅤdi masa depan. Prospekㅤyang bagus akanㅤmenarik minatㅤinvestor 

untuk berinvestasiㅤdalam suatu perusahaanㅤsehingga diperlukanㅤpengungkapan 

yang lebihㅤluas pada laporanㅤtahunan perusahaan. Rasioㅤprofitabilitas menjadi 

bentukㅤㅤpenilaian terhadap kinerjaㅤㅤmanajemen dalam mengelolaㅤㅤkekayaan 

perusahan yangㅤditunjukkan oleh labaㅤyang dihasilkan. Apabilaㅤrasio profitabilitas 

tinggi, berartiㅤㅤmenunjukkan adanya efisiensiㅤㅤyang dilakukan olehㅤㅤpihak 

manajemen.ㅤLaba yang meningkatㅤmengakibatkan profitabilitas perusahaanㅤjuga 

meningkat, akan tetapi menurut Putry (2017) profitabilyty berpengaruh  negatif 

terhadap taxㅤavoidance. Halㅤtersebut terjadi karenaㅤpajak dengan labaㅤperusahaan 

berbandingㅤlurus, apabilaㅤprofitabilitas perusahaan meningkatㅤmengindikasikan 

semakin baiknyaㅤkinerja perusahaan danㅤsemakin besar pulaㅤlaba yang dihasilkan 

perusahaanㅤmaka hal tersebutㅤmempengaruhi adanya bebanㅤpajak yangㅤsemakin 

tinggi. 

MenurutㅤBrigham &ㅤHouston (2010:4) ㅤukuran perusahaanㅤmerupakan ukuran 

besarㅤkecilnya sebuah perusahaanㅤyang ditunjukan atauㅤdinilai oleh total asset, 

totalㅤpenjualan, jumlahㅤlaba, bebanㅤㅤpajak dan lain-lain. ㅤPadaㅤdasarnya 

perusahaanㅤyang besarㅤselaluㅤmemperoleh laba yangㅤbesar. Labaㅤyang besar akan 

menarikㅤperhatian pemerintah untukㅤdikenakan pajak yangㅤㅤsesuai, Asfiyati (2012). 

Perusahaanㅤyang besar akanㅤsemakin kompleks transaksinyaㅤsehingga akan 

semakinㅤmemanfaatkan celah untukㅤmelakukan tindakan  taxㅤavoidance (Rego 

,2003). Sabliㅤdan Noor (2012) membuktikanㅤbahwa ukuran perusahaan 

berpengaruhㅤnegatif tidak signifikanㅤterhadap tax planning, sedangkanㅤhasil 

penelitianㅤPutry (2017) mengatakanㅤbahwa ukuran perusahaanㅤberpengaruh positif  
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terhadapㅤtaxㅤavoidance.Dari fenomena dan research gap tersebut, maka saya tertarik 

untuk mengambil judul skripsiPengaruh Leverage , Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan Terhadap Tax Avoidance. 

METODE PENELITIAN 

Variabel Dependen (Y) 

Pengukuranㅤtax avoidance dalamㅤpenelitian ini menggunakanㅤmodel Cash 

EffectiveㅤTax Rate (CETR) yangㅤdiharapkan mampu mengidentifikasiㅤkeagresifan 

perencanaan pajakㅤperusahaan yang dilakukanㅤmenggunakan perbedaan tetap 

maupunㅤperbedaan temporerㅤ(Chen et al. 2010ㅤdalam Citraㅤ2016) denganㅤrumus 

sebagaiㅤberikut: 

 

VariabelㅤIndependen (X) 

VariabelㅤIndependen merupakan variabelㅤyang memberikan pengaruh 

terhadap variabel dependen.ㅤVariabel Independen dalamㅤpenelitian iniㅤadalah 

Leverageㅤ(X1), Profitabilitasㅤ(X2), danㅤUkuran Perusahaanㅤ(X3). 

1. Leverage (X1) 

leverageㅤmenurut Sartonoㅤ(dalam Kurniasih:2013) adalahㅤpenggunaan hutang 

untukㅤmembiayai investasi, denganㅤmenggunakan rumusㅤsebagai berikut : 

 
2. Profitabilitas (X2) 

MenurutㅤHery (2016:192) ㅤmendefinisikan bahwa: ㅤRasio profitabilitas 

merupakanㅤrasio yang digunakanㅤuntuk mengukur kemampuanㅤperusahaan dalam 

menghasilkanㅤㅤlaba dari aktivitasㅤㅤnormal bisnisnya, ㅤㅤdengan menggunakanㅤrumus 

sebagaiㅤberikut : 

 
3. Ukuran perusahaan (X3) 

MenurutㅤㅤRudangga dan Sudiartaㅤㅤ(2016) Ukuran perusahaanㅤㅤdapat dinyatakan 

denganㅤtotal asset yangㅤdi miliki olehㅤperusahaan. Dalam ukuranㅤperusahaan 

terdapat tigaㅤvariabel yang dapatㅤmenentukan ukuran perusahaanㅤyaitu totalㅤasset, 

penjualan, danㅤkapitalisasi pasar, karena variabelㅤitu dapat menentukanㅤbesarnya 

suatuㅤperusahaan. 

Size= LogㅤTotalㅤAktiva 
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Penentuan Sampel 

Populasi dalam penelitian adalahPerusahaan Batubara YangㅤTerdaftarㅤDi 

BEIㅤ2015-2019.Adapun sampelㅤdalam penelitianㅤini yaitu menggunakanㅤteknik 

Purposive Samplingㅤdengan kriteria sebagaiㅤberikut : 

1. Perusahaanㅤadalah perusahaan pertambanganㅤbatubara yang terdaftarㅤdi BEI 

dari tahunㅤ2015 sampai tahunㅤ2019.  

2. Perusahaanㅤbatubara yangㅤmenerbitkan laporan keuanganㅤpada tahunㅤ2015 

sampaiㅤtahun 2019.  

3. Perusahaanㅤbatubara yangㅤmenyampaikan data secara lengkap yang 

berhubungan dengan variabel penelitian selama periode tahun 2015-2019. 

Jenis data dan Teknik Pengumpulan 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif deskriptif. Metode kuantitatif pada penelitian ini untuk 

menguji adanya Pengaruh Leverage , Profitabilitas, Ukuran Perusahaan Terhadap 

Tax Avoidance pada Perusahaan Batubara Yang Terdaftar Di BEI 2015-2019. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

  Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DAR X1 .10 .97 .4207 .22992 

ROA X2 -42.67 45.55 58.285 15.25330 

SIZE X3 11.14 14.01 127.061 .64335 

CETR Y -.46 .74 .1968 .26707 

Sumber : ㅤData diolahㅤSPSSㅤ(2021) 

Berdasarkanㅤㅤtabel 4.1 hasilㅤㅤuji statistik deskriptif terdiri dari minimum 

menjelaskan nilai terendah dalam penelitian, maksimum menjelaskan nilai tertinggi 

dalam penelitian, rata-rata (mean) merupakan seluruh data yang dijumlahkan dan 

hasilnya dibagi dengan jumlah data, standar deviasi ialah akar kuadratㅤdari 

penyimpangan nilaiㅤdata denganㅤnilai mean dibagiㅤbanyaknyaㅤdata. 

UjiㅤAsumsiㅤKlasik  

UjiㅤNormalitas  

Tabelㅤ4.2 

HasilㅤUjiㅤNormalitas 

 UnstandardizedㅤResidual 

Nㅤ 72 

Test Statistic ,073 
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Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 

Sumber : Data diolah SPSS (2021) 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukan bahwa nilai normal dari variabel 

leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan yaitu sebesar 0,200 yakni lebih besar 

dari tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data terdistribusi normal dari sampel  sebanyak 72 data. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 DAR X1 .831 1.203 

ROA X2 .922 1.085 

SIZE X3 .861 1.162 

Sumber : ㅤData sekunderㅤyang diolahㅤ(2021) 

 

Berdasarkanㅤㅤpengujian yang ditampilkan padaㅤtabel 4.3 diperoleh hasil 

bahwaㅤㅤseluruh variabelㅤㅤmemiliki nilaiㅤㅤtolerance > 0,10 dannilai Variance Inflation 

Factor (VIF) < 10,00. Nilai tolerance dan VIF dari variabel leverage (X1) sebesar 

0,831 dan 1,203, profitabilitas (X2) sebesar 0,922 dan 1,085, dan ukuran perusahaan 

(X3) sebesar 0,861 dan 1,162. Dapatㅤdisimpulkan bahwa seluruhㅤvariabel dalam 

penelitianㅤini tidak terjadiㅤmasalahㅤmultikolinearitas. 

UjiㅤHeteroskedastisitas 

Tabel 4.4 

 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.302 .321  -.941 .350 

DAR X1 .022 .074 .036 .292 .771 

ROA X2 -.003 .029 -.023 -.109 .914 

SIZE X3 .037 .026 .173 1.422 .160 

Sumber : Data sekunder yang diolah (2021) 

Hasil Uji glejserpada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan seluruh 

variabel lebih besar dari 0,05 (5%). Nilai signifikan pada variabel leverage (X1) 

sebesar 0,771 , profitabilitas (X2) sebesar 0,914, dan ukuran perusahaan (X3) 
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sebesar 0,160. Sehingga dapat dinyatakan bahwa dalam Uji glejser tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabelㅤ4.5 

HasilㅤUjiㅤAutokorelasi 
RunsㅤTest 

 UnstandardizedㅤResidual 

TestㅤvValuea -.00716 

Casesㅤ< TestㅤValue 36 

Casesㅤ>= TestㅤValue 36 

TotalㅤCases 72 

Number ofㅤRuns 19 

Zㅤ -.923 

Asymp.ㅤSig. (2-tailed) .356 

Sumber : Data diolah SPSS (2021)  

Berdasarkanㅤuji runs test yangㅤditunjukkan tabel diatasㅤdapat dilihat 

bahwaㅤnilai Asymp. ㅤSig.(2-tailed) sebesarㅤ0,356 dan memilikiㅤnilai yang lebih 

besarㅤdari 0,050 sehinggaㅤdapat disimpulkan bahwaㅤdalam model regresiㅤtersebut 

tidak terjadiㅤautokorelasi. 

 

AnalisisㅤRegresi LinierㅤBerganda 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.030 .533  -3.807 .000 

DAR X1 -.313 .123 -.269 -2.535 .014 

ROA X2 .006 .002 .326 3.232 .002 

SIZE X3 .183 .043 .441 4.222 .000 

a. Dependent Variable: Tax Avoidance Y 

Sumber : ㅤData yangㅤdiolah (2021) 

Hasilㅤperhitungan regresi diperolehㅤpersamaan sebagaiㅤberikut : 

CETR = -2.030 -0.313 DAR + 0.006 ROAㅤ+ 0.183 SIZE + ε 

Uji Hipotesis 

KoefisienㅤDeterminasi 

Tabelㅤ4.7 

HasilㅤUji KoefisienㅤDeterminasiㅤ(R2) 
ModelㅤSummaryb 

Modelㅤ Rㅤ RㅤSquare AdjustedㅤR Square 

Std. Errorㅤofㅤthe 

Estimate ㅤDurbin-Watsonㅤ 

1ㅤ .814a .662 .636 .09093 1.773 
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Sumber : Data diolah SPSS (2021) 

Besarnyaㅤkoefisien determinasi ( RㅤSquare ) adalahㅤ0.662 atau 66,2 % ini 

berartiㅤbahwa kemampuan variabelㅤㅤindependen dalam halㅤini adalah variabel 

Leverageㅤ(DAR), Profitabilitasㅤ(ROA), dan UkuranㅤPerusahaan (SIZE), secara 

simultanㅤmemiliki pengaruh terhadapㅤvariabel Tax Avoidanceㅤsebesar 66,2 %, 

sedangkanㅤsisanya yaitu sebesarㅤ34,8% (100% - 66,2 %)ㅤdijelaskan olehㅤfaktor-

faktor lainㅤdiluar penelitian. 

 

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.833 3 .611 12.856 .000b 

Residual 3.231 68 .048   

Total 5.064 71    

Sumber : Data diolah SPSS (2021) 

Dariㅤㅤuji ANOVA atauㅤㅤF test didapatㅤㅤnilai F testㅤㅤsebesar 12,856ㅤdan 

signifikanㅤsebesarㅤ(0,000) <ㅤalpha (0,05) ㅤyang berarti variable leverage (DAR), 

profitabilitasㅤ(ROA), ㅤㅤdan ukuranㅤㅤㅤㅤperusahaan (Size), secaraㅤㅤㅤsimultan 

mempengaruhi variabelㅤtax avoidance. 

UjiㅤSignifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T) 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Statistik T  

No  Hipotesis Hasil Keputusan 

1. Leverageㅤ berpengaruh  negatif 

signifikanㅤ terhadapㅤ tax 

avoidance. 

Nilai thitung = -

2.535 denganㅤnilai 

signifikansiㅤㅤ0.014  

<ㅤ0.05 

Diterima 

2. Profitabilitas 

berpengaruhㅤpositif signifikan 

terhadapㅤtax avoidance. 

Nilai thitung = 

3.232 dengan nilai 

signifikansiㅤ0.002 

<ㅤ0.05 

Diterima 

 

 Ukuran perusahaanㅤberpengaruh 

positif signifikanㅤㅤterhadap tax 

avoidance. 

Nilaiㅤㅤt hitung = 

4.222 denganㅤnilai 

signifikansiㅤㅤ0.000 

<ㅤ0.05 

Diterima 
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Sumber : ㅤData diolahㅤSPSSㅤ(2021) 

Berdasarkanㅤhasil uji tㅤdiatas, maka pengaruh setiapㅤvariabel independen terdahap 

variabel dependen sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian untuk variabel leverage (DAR X1) menunjukkanㅤhasil t 

hitungㅤsebesar -2,535 denganㅤsignifikansi sebesarㅤ0,014. Nilaiㅤsignifikansi 

sebesar 0,014ㅤtersebut lebih kecilㅤdari 0,05. Denganㅤdemikian menunjukkan 

bahwaㅤpada taraf signifikansiㅤ5%, leverageㅤmempunyai pengaruhㅤnegatif 

signifikan terhadapㅤtax avoidance(Y).  

2. Hasilㅤpengujian untuk variabelㅤprofitabilitas (ROA X2) ㅤmenunjukkan hasil 

t hitungㅤsebesar 3,232 denganㅤsignifikansi sebesarㅤ0,002. Nilaiㅤsignifikansi 

sebesar 0,002ㅤtersebut lebih kecilㅤdari 0,05. Denganㅤdemikian menunjukkan 

bahwaㅤpada taraf signifikansiㅤ5%, profitabilitasㅤmempunyai pengaruhㅤpositif 

signifikan terhadapㅤtax avoidance(Y).  

3. Hasilㅤㅤpengujian untuk variabelㅤㅤukuran perusahaan (firm size X3) 

menunjukkanㅤhasil t hitungㅤsebesar 4.222 denganㅤsignifikansi sebesar 0,000. 

Nilaiㅤㅤsignifikansi sebesar 0,000ㅤㅤtersebut lebih kecilㅤㅤdari 0,05. Dengan 

demikianㅤmenunjukkan bahwa padaㅤtaraf signifikansi 5%,ㅤukuran perusahaan 

mempunyaiㅤpengaruh positif signifikanㅤterhadap taxㅤavoidance(Y). 

 

PEMBAHASAN 

PengaruhㅤLeverage terhadap TaxㅤAvoidance 

 Hipotesisㅤpertama yang menyatakanㅤ“leverage berpengaruhㅤㅤnegatif terhadap 

taxㅤavoidance” diterima,ㅤini berarti bahwa jika perusahaan memiliki tingkat leverage 

yang tinggi maka perusahaan tersebut tidak perlu lagi melakukan tax avoidance 

untuk mengurangi beban pajaknya. 

Leverageㅤmenunjukkan seberapa jauhㅤperusahaan dibiayai olehㅤhutang atau 

pihakㅤluar dengan kemampuanㅤperusahaan yang digambarkanㅤoleh modal. 

Namun,ㅤdengan adanya hutangㅤakan menimbulkanㅤbeban bungaㅤyangㅤharus 

ditanggungㅤolehㅤperusahaan (Vidiyanti, 2017).MenurutㅤUU No. 36 Tahunㅤ2008 

tentang PajakㅤPenghasilan pasal 6ㅤayat 1 hurufㅤangka 3 menyatakanㅤbahwa bunga 

pinjamanㅤmerupakan biaya yangㅤdapat dikurangkan (deductibleㅤexpense). 

Didukungㅤㅤdengan adanya peraturanㅤㅤperpajakan tersebut makaㅤㅤperusahaan 

memandang bahwa adanyaㅤㅤbiaya bunga tersebutㅤㅤakan menjadi pengurang pajak. 

Hasilㅤpenelitian ini didukungㅤoleh penelitianㅤyang dilakukan oleh  Swinglyㅤㅤdan 

Sukarthaㅤ(2015), danㅤㅤPutry (2017) ㅤyangㅤㅤmenyatakan bahwa  

leverageㅤberpengaruh negatifㅤsignifikan terhadap penghindaranㅤpajak.  
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PengaruhㅤProfitabilitas terhadap TaxㅤAvoidance 

Hipotesisㅤkedua yangㅤmenyatakan “profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance” diterima, ini berarti bahwa semakin tinggi nilai dari ROA, 

berarti semakin tinggi nilai dari laba bersihperusahaan dan semakin tinggi 

profitabilitasnya.Ketikaㅤlaba yang diperolehㅤperusahaan membesar, makaㅤjumlah 

pajakㅤㅤpenghasilan  akanㅤmeningkatㅤsesuaiㅤdenganㅤpeningkatanㅤlabaㅤperusahaan.  

Jikaㅤsemakin tinggi labaㅤperusahaan, makaㅤakan  dilakukan perencanaanㅤpajak  (tax 

planning) ㅤuntuk melakukan aktivitasㅤyang mampu mengurangiㅤjumlah 

kewajibanㅤperpajakan.  Apabilaㅤperusahaan akanㅤmelakukan tax avoidanceㅤmaka  

harus semakinㅤefisien dari segiㅤbeban sehinggaㅤtidak perlu membayarㅤpajak dalam 

jumlahㅤbesar. Semakinㅤbesar nilai ROAㅤperusahaan maka semakinㅤrendah CETR, 

sehinggaㅤmenunjukkan bahwa tindakanㅤpenghindaran pajak (taxㅤavoidance) yang  

dilakukanㅤoleh perusahaan semakinㅤtinggi. Dapatㅤdiasumsikan bahwa perusahaan  

yangㅤmemiliki profitabilitasㅤtinggi cenderung akanㅤmelakukan penghindaranㅤpajak  

(taxㅤavoidance). Hasilㅤpenelitian ini didukungㅤoleh penelitian yangㅤdilakukan oleh 

Darmawan & Sukartha (2014) menunjukan profitabilitas yangㅤㅤㅤdiukur  

menggunakanㅤReturn On Assetsㅤ(ROA) memiliki pengaruhㅤpositif signifikan 

terhadapㅤpenghindaran pajak (tax avoidance), kemudian didukung pula oleh 

penelitianㅤyang dilakukanㅤoleh Rinaldiㅤ(2015) juga mengatakanㅤbahwa ROA 

berpengaruhㅤpositif terhadapㅤtaxㅤavoidance. 

PengaruhㅤUkuran PerusahaanㅤterhadapㅤTax Avoidance 

Hipotesisㅤketiga yangㅤmenyatakan “ukuranㅤperusahaanㅤberpengaruh 

positifㅤterhadap taxㅤavoidance” ㅤditerima, halㅤini menjelaskan semakinㅤbesar ukuran 

perusahaanㅤmaka semakin besarㅤpula sumber dayaㅤyang dimilikinya. Perusahaan-

perusahaanㅤyang memiliki sumberㅤdaya yang besarㅤakan melakukan 

pengelolaanㅤbeban pajaknya karenaㅤmereka dapat memposisikanㅤdiri mereka 

dalamㅤperencanaan pajak denganㅤmenggunakan sumber dayaㅤyang ada seperti 

sumberㅤdaya manusia yangㅤahli dalam perpajakan.Halㅤini sejalan denganㅤhasil 

penelitian yang dilakukanㅤolehWaluyo,ㅤdkk (2015) jugaㅤmembuktikan secara 

empirisㅤbahwa ukuran perusahaanㅤberpengaruh signifikan secaraㅤpositif terhadap 

penghindaranㅤpajak.  Penelitianㅤoleh Darmadiㅤdan Zulaikha (2013) ㅤmembuktikan 

bahwa semakinㅤbesar perusahaan makaㅤakan semakin baikㅤmanajemen pajaknya, 

sehinggaㅤbeban pajak perusahaanㅤakan semakinㅤkecil. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitianㅤini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leverage, profitabilitas, dan 

ukuran perusahaan terhadap tax avoidance.Sampel yang digunakan, yaitu 

perusahaan batubara yang terdaftar di BEI periode 2015-2019.ㅤBerdasarkan analisis 

danㅤpengujian data dalamㅤpenelitian ini, dapatㅤditarik kesimpulanㅤsebagai berikut: 
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1. Leverageㅤberpengaruh negative signifikanㅤterhadap taxㅤavoidance. 

2. Profitabilitasㅤberpengaruh positif signifikanㅤterhadap taxㅤavoidance. 

3. Ukuranㅤperusahaan berpengaruh positifㅤterhadap taxㅤavoidance. 

4. Leverage, Profitabilitasㅤdan Ukuran perusahaanㅤberpengaruh simultan 

terhadapㅤTax Avoidance. 
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